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   ABSTRAK 

Pelatihan "Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Pelatihan Model 

Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka" merupakan upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SDIT Darussalam. Metode 

pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pedagogik guru 

terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, kemampuan implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi, dan kemampuan evaluasi sesuai prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi. Kegiatan pelatihan dilakukan selama dua hari 

dengan melibatkan berbagai tahapan, seperti persiapan, pelaksanaan, monitoring 

dan evaluasi, serta refleksi. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam kompetensi pedagogik guru setelah 

mengikuti pelatihan. Analisis hasil menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, 

kemampuan implementasi pembelajaran berdiferensiasi, dan kemampuan 

evaluasi sesuai prinsip pembelajaran berdiferensiasi. Oleh karena itu, pelatihan 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran di SDIT Darussalam. 

Kata Kunci: , Enhancing Pedagogical Competence, Teacher, Training, 

Differentiated Learning, Merdeka Curriculum 

 

ABTRACT 

The training on "Enhancing Pedagogical Competence of Teachers Through 

Training on Differentiated Learning Models based on the Merdeka Curriculum" 

is an endeavor aimed at improving the quality of education at SDIT Darussalam. 

This training method is designed to enhance teachers' pedagogical understanding 

of the principles of the Merdeka Curriculum, their ability to implement 

differentiated learning, and their capacity to evaluate in accordance with the 

principles of differentiated learning. The training activities were conducted over 

the course of two days, involving various stages including preparation, 

implementation, monitoring and evaluation, and reflection. Pre-test and post-test 

results reveal a significant improvement in teachers' pedagogical competence 

after participating in the training. The analysis of the results indicates that the 

training successfully enhanced teachers' understanding of the principles of the 

Merdeka Curriculum, their ability to implement differentiated learning, and their 

capacity to evaluate according to the principles of differentiated learning. 

Therefore, it is expected that this training will positively contribute to the 

enhancement of the quality of education at SDIT Darussalam.Keywords: 

Keyword 1, Keyword 2, Keyword 3, Keyword 4, Keyword 5 
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1. PENDAHULUAN  
 Peningkatan secara berkelanjutan kompetensi pedagogi guru sangat penting untuk memastikan 

pengalaman belajar yang efektif dan berdampak bagi siswa (Maryani et al., 2022; Wardany et al., 2023). Salah 

satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian dalam proses pembelajaran saat ini adalah penggunaan 

pembelajaran berdiferensiasi pada konsep kurikulum merdeka. pendekatan ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar yang beragam dari siswa dengan menyesuaikan pengajaran sesuai dengan kemampuan, minat, 

dan gaya belajar individu (Gusteti & Neviyarni, 2022). Dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi, guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan menarik yang mendorong pertumbuhan dan 

pencapaian siswa ((Anggara et al., 2023; Rasdi et al., 2023) 

 Penelitian yang menekankan pentingnya meningkatkan kompetensi guru sekolah dasar melalui 

penguatan pembelajaran berdiferensiasi berbasis pada Trajektori Pembelajaran Hipotetis (Hypothetical Learning 

Trajectory). Respon positif dari guru yang menjalani pelatihan semacam itu menunjukkan tingkat kepuasan dan 

efektivitas yang tinggi dalam menerapkan pelatihan yang diberikan (Subekti, 2023). Hal ini menegaskan 

pentingnya inisiatif pengembangan profesional yang berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi untuk 

meningkatkan standar pembelajaran dan hasil belajar siswa.  

 Kurikulum Merdeka telah diidentifikasi dianggap lebih sesuai secara budaya dibandingkan dengan 

Kurikulum 2013 sebelumnya, karena lebih selaras dengan etos pendidikan bangsa (Novita et al., 2022). 

Kesesuaian budaya ini sangat penting untuk memastikan bahwa inisiatif pendidikan selaras dengan konteks lokal, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan penerimaan di kalangan pendidik dan siswa. Selain itu, Program sekolah 

penggerak yang diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia 

memainkan peran penting dalam mendukung kebijakan Kurikulum Merdeka. Program-program ini, yang berfokus 

pada pengaktifan sekolah, guru, dan organisasi, sangat penting dalam mendorong kemajuan pendidikan dan 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk penerapan praktik pengajaran inovatif seperti pembelajarn 

berdiferensiasi (Malikah et al., 2022). Dengan menyediakan sistem dukungan yang komprehensif, program-

program ini berkontribusi pada pengembangan secara holistik bagi seluruh sektor pendidikan di Indonesia.  

 Pembelajaran berdiferensiasi memberikan sejumlah manfaat yang signifikan dalam konteks pendidikan. 

Salah satunya adalah kemampuannya untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan individual siswa. Dengan pendekatan ini, guru dapat mengakomodasi variasi gaya belajar 

siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa 

(Pasaribu, 2024). 

 Pembelajaran berdiferensiasi juga dapat meningkatkan efisiensi dan keandalan diferensiasi kelompok 

melalui pemberian kredit parsial. Platform yang mendukung model ini memberikan umpan balik langsung kepada 

siswa, memperkuat penilaian bagi guru, dan pada akhirnya meningkatkan efektivitas pembelajaran (Wang & 
Nurmi, 2022). Studi oleh menunjukkan bahwa pelatihan pembelajaran berdiferensiasi bagi guru-guru dapat 

memberikan manfaat yang signifikan, di mana sebagian besar responden merasakan banyak manfaat dari pelatihan 

tersebut (Primasatya et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa investasi dalam pengembangan kompetensi guru 

melalui pelatihan berdiferensiasi dapat memberikan dampak positif yang nyata dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Manfaat lain dari pembelajaran berdiferensiasi adalah kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan 

belajar siswa dari berbagai aspek, seperti kesiapan belajar, minat belajar, dan profil belajar siswa yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti gaya belajar, latar belakang budaya, dan lain sebagainya (Pebriyanti, 2023). Dengan 

pendekatan ini, pembelajaran dapat disesuaikan dengan karakteristik individu siswa, sehingga proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan relevan. 

 Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi juga dianggap sebagai salah satu 

strategi yang penting dalam mengelola minat belajar siswa . Guru dapat menggunakan berbagai strategi, seperti 

melakukan survei diagnostik, memberikan sumber daya yang beragam, memberikan umpan balik kepada siswa, 

dan menggunakan beragam strategi pembelajaran untuk mengelola minat belajar siswa dengan efektif (Putri, 

2024). Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa secara 

individual, tetapi juga membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan siswa secara holistik. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi memiliki manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memenuhi kebutuhan belajar siswa secara individual, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan responsif. Melalui pendekatan ini, guru dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan bagi setiap siswa, sehingga menciptakan kesempatan yang 

lebih besar untuk mencapai potensi belajar maksimal (Ikhsan & Haris, 2022). 

 Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan matematika dalam kurikulum merdeka telah 

dieksplorasi dalam berbagai studi, yang menekankan pentingnya pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi 
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kebutuhan beragam siswa (Indriani et al., 2022; Prasetyo et al., 2023). Dengan menyelaraskan proses 

pembelajaran dan memenuhi kebutuhan belajar individu, pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran 

berpotensi meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja akademik (Ria & Kurniati, 2023). Pendekatan 

pengajaran yang disesuaikan ini memastikan bahwa siswa menerima dukungan yang dipersonalisasi, 

memungkinkan mereka mencapai potensi penuh dalam mata pelajaran tersebut. 

 Kesimpulannya, integrasi model pembelajaran berdiferensiasi ke dalam kurikulum merdeka merupakan 

cara yang tepat untuk meningkatkan kompetensi pedagogi di kalangan guru di Indonesia, termasuk pada guru-

guru SDIT Darussalam yang saat ini masih banyak belum mengimplementasikan prinsip-prinsp kurikulum 

merdeka yakni salah satunya pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan kebutuhan peserta didik . 

Pelatihan secara berkelanjutan bagi guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang inklusif untuk memenuhi 

kebutuhan beragam siswa (Islami & Sunni, 2023). Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip pembelajaran 

berdiferensiasi, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong pertumbuhan akademik, dan pada 

akhirnya berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru-guru SDIT Darussalam dalam melaksanakan kegiatan 

proses belajar mengajar. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Pengabdian ini dilaksanakan selama 2 hari di SDIT Darussalam dengan tujuan meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru melalui pelatihan model pembelajaran berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka. Metode 

pengabdian ini mencakup beberapa tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta refleksi. 

2.1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi beberapa langkah penting untuk memastikan pelatihan berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan kebutuhan para guru. Berikut adalah rincian langkah-langkah persiapan: 

2.1.1. Observasi Awal 

Tim pengabdian melakukan observasi awal di SDIT Darussalam untuk memahami konteks dan 

situasi belajar mengajar yang ada. Observasi ini mencakup pengamatan langsung di kelas, wawancara 

dengan kepala sekolah, dan diskusi informal dengan beberapa guru untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang metode pembelajaran yang digunakan dan tantangan yang dihadapi. 

2.1.2. Survei Kebutuhan Guru 

Setelah observasi awal, dilakukan survei kebutuhan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman 

dan kebutuhan spesifik para guru terkait pembelajaran berdiferensiasi dan Kurikulum Merdeka. 

Survei ini dilakukan menggunakan kuesioner yang dirancang untuk mengukur pengetahuan awal, 

keterampilan, serta kebutuhan pelatihan yang dirasakan oleh guru. 

2.1.3. Analisis Data Survei 

Data yang terkumpul dari survei kebutuhan dianalisis untuk mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan dan aspek-aspek yang menjadi prioritas dalam pelatihan. Hasil analisis ini digunakan 

untuk menyusun modul pelatihan yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan para guru. 

2.1.4. Pembentukan Tim Pengabdian 

Tim pengabdian dibentuk terdiri dari beberapa anggota yang memiliki keahlian dalam bidang 

pendidikan dan pelatihan guru. Setiap anggota tim memiliki peran dan tanggung jawab yang jelas, 

seperti penyusunan modul, fasilitator pelatihan, koordinator logistik, dan evaluasi. 

2.1.5. Penyusunan Modul Pelatihan dan Bahan Ajar 

Berdasarkan hasil analisis data survei, tim pengabdian menyusun modul pelatihan dan bahan 

ajar yang mencakup teori dan praktik pembelajaran berdiferensiasi serta penyesuaian dengan 

Kurikulum Merdeka. Modul dan bahan ajar ini dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam 

serta keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan oleh para guru di kelas. 

2.1.6. Koordinasi dengan Sekolah 

Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak SDIT Darussalam untuk menyusun jadwal 

pelatihan, menentukan tempat, dan mengatur logistik yang diperlukan. Koordinasi ini penting untuk 

memastikan dukungan penuh dari pihak sekolah dan kelancaran pelaksanaan pelatihan. 
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a. Tahap Pelaksanaan 

Pelatihan dilaksanakan dalam beberapa sesi yang terdiri dari teori dan praktik. Setiap sesi berlangsung 

selama 4 jam setiap harinya selama 2 hari . Pada hari pertama, pelatihan difokuskan pada pengenalan konsep 

dasar pembelajaran berdiferensiasi dan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Guru diberikan berbagai strategi 

dan teknik untuk menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Pada hari kedua, pelatihan lebih 

menekankan pada praktik langsung di kelas. Guru-guru diminta merancang dan menerapkan rencana 

pembelajaran berdiferensiasi. Tim pengabdian memfasilitasi dan mendampingi guru selama proses ini, 

memberikan masukan dan saran untuk perbaikan. Pada sesi terakhir, diadakan sesi refleksi dan diskusi 

kelompok. Guru-guru berbagi pengalaman dan tantangan yang dihadapi selama menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. Tim pengabdian memberikan umpan balik dan solusi untuk mengatasi berbagai kendala yang 

muncul. 

b. Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara berkala selama pelaksanaan pelatihan untuk memastikan kegiatan berjalan 

sesuai rencana. Tim pengabdian melakukan observasi langsung ke kelas, mencatat perkembangan, dan 

memberikan dukungan yang dibutuhkan. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara setelah setiap 

sesi pelatihan untuk mengukur pemahaman dan keterampilan yang diperoleh guru. Pada akhir pelatihan, 

dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai keberhasilan program. Indikator evaluasi meliputi peningkatan 

kompetensi pedagogik guru, efektivitas penerapan model pembelajaran berdiferensiasi, dan tingkat kepuasan 

guru terhadap pelatihan. 

c. Tahap Refleksi 

Setelah pelatihan selesai, tim pengabdian bersama dengan para guru melakukan refleksi bersama untuk 

menilai dampak dari pelatihan ini. Guru-guru diminta memberikan testimoni dan saran untuk perbaikan 

pelatihan di masa mendatang. Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai dasar untuk merancang program 

pengembangan profesional yang lebih baik di masa depan.  

Melalui metode pengabdian yang terstruktur ini, diharapkan kompetensi pedagogik guru di SDIT 

Darussalam dapat meningkat secara signifikan, sehingga mereka mampu mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka dengan lebih efektif dan efisien serta implementasinya memberikan 

dampak yang positif bagi peserta didik baik dalam proses pembelajaran maupun hasil belajarnya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Peningkatan Kompetensi 

Pedagogik Guru Melalui Pelatihan Model Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka” 

telah selesai dilaksanakan oleh tim selama 2 hari sesuai dengan rancangan agenda kegiatan. Berikut beberapa hasil 

foto dokumentasi selama pelaksanaan kegiatan: 

  

Gambar 1. Modul Pelatihan Pembelajaran                        Gambar 2. Pembukaan Kegiatan 

Berdiferensiasi 
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Gambar 3. Pemaparan Materi oleh tim                  Gambar 4. Presentasi hasil pelatihan oleh peserta 

3.1 Hasil 

Setelah melaksanakan kegiatan pelatihan "Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Pelatihan 

Model Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis Kurikulum Merdeka" di SDIT Darussalam, dilakukan evaluasi 

terhadap kompetensi guru dengan menggunakan pre-test dan post-test. Evaluasi dilakukan pada tiga aspek utama, 

yaitu pemahaman pedagogik terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, kemampuan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi, dan kemampuan guru melakukan evaluasi sesuai prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi. Berikut adalah data hasil evaluasi dalam bentuk tabel: 

 

Tabel 1: Pre-Test dan Post-Test Kompetensi Guru 

Indikator Penilaian Pre-Test (Skala 1-10) Post-Test (Skala 1-10) 

Pemahaman Prinsip Kurikulum Merdeka 5 8 
Kemampuan Implementasi Diferensiasi 4 7 
Kemampuan Evaluasi Diferensiasi 3 6 

Sumber Data : Hasil Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test (2024) 

 

Dari tabel di atas, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan dalam semua aspek kompetensi guru 

setelah mengikuti kegiatan pelatihan. Rata-rata skor pada post-test meningkat secara konsisten dibandingkan 

dengan pre-test. 

 

3.2. Pembahasan Hasil 

Guru-guru mengalami peningkatan pemahaman terhadap prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka setelah 

mengikuti pelatihan. Hal ini tercermin dari peningkatan skor dari pre-test (5) menjadi post-test (8). Pelatihan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang filosofi, tujuan, dan pendekatan yang digunakan dalam 

Kurikulum Merdeka, sehingga guru dapat lebih mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam rencana 

pembelajaran mereka.Terjadi peningkatan yang signifikan dalam kemampuan guru untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi setelah mengikuti pelatihan. Skor rata-rata meningkat dari pre-test (4) menjadi post-

test (7). Pelatihan memberikan guru beragam strategi dan teknik untuk merancang pembelajaran yang responsif 

terhadap kebutuhan dan minat siswa, sehingga meningkatkan keterlibatan dan pencapaian belajar mereka. Guru-

guru juga mengalami peningkatan dalam kemampuan mereka untuk melakukan evaluasi sesuai prinsip 

pembelajaran berdiferensiasi. Skor rata-rata meningkat dari pre-test (3) menjadi post-test (6). Pelatihan 

memberikan pemahaman yang lebih baik tentang berbagai metode evaluasi yang sesuai dengan pendekatan 

berdiferensiasi, sehingga guru dapat lebih efektif dalam menilai kemajuan belajar siswa dan menyesuaikan 

instruksi mereka secara tepat. 

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kompetensi 

pedagogik guru setelah mengikuti pelatihan. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas dari metode pelatihan yang 
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digunakan, yang fokus pada penguatan pemahaman konsep dan penerapan praktik pembelajaran berdiferensiasi 

berbasis Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap kebutuhan serta 

minat siswa. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di SDIT Darussalam selama 2 hari dengan judul 

“Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru Melalui Pelatihan Model Pembelajaran Berdiferensiasi berbasis 

Kurikulum Merdeka telah meningkatkan pemahaman guru tentang konsep dan prinsip kurikulum merdeka 

khususnya bagaimana mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan ekosistem lingkungan sekolah.  

Berdasarkan kesimpulan di atas, artikel ini memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

• Perlu diadakan pelatihan Pembelajaran berdiferensiasi yang berkelanjutan dan berkualitas tinggi bagi guru 

untuk memastikan mereka memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam menerapkan model 

pembelajaran ini di kelas. 

• Pelatihan Pembelajaran berdiferensiasi harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan 

karakteristik guru, serta konteks sekolah dan daerah tempat mereka mengajar. 

• Penting untuk dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan Pembelajaran berdiferensiasi di kelas 

untuk memastikan efektivitasnya dan untuk memberikan dukungan yang diperlukan bagi guru. 

• Pemerintah perlu menyediakan dukungan kebijakan dan pendanaan untuk memfasilitasi pelaksanaan 

Pembelajaran berdiferensiasi di sekolah-sekolah. 
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